
77

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pada campuran Asphalt Concrete-Binder

Course (AC-BC) dengan bahan tambah styrofoam kadar 0%, 2%, 4%, 6%, 

dan 8% diperoleh beberapa kesimpulan : 

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menambahkan   

Styrofoam dengan variasi 0%, 2%, 4%, 6% dan 8%,nilai Stabilitas, MQ

,VMA, flow , VFA memenuhi syarat spesifikasi yang telah ditentukan. 

Sedangkan yang tidak memenuhi spesifikasi pada uji marshall tersebut 

yaitu nilai VIM.

2. Campuran dengan Job Mix Formula (JMF) yang telah diteliti diatas 

bahwasanya dapat membuat campuran baik sejalan dengan penambahan 

Styrofoam. Berdasarkan hasil Marshall Quotient (MQ) , Styrofoam dengan 

kadar 6% memiliki nilai yang tinggi maka kemungkinan akan semakin 

tinggi kekakuan suatu campuran . Nilai MQ diambil dikarenakan nilai 

akhir pada tes Marshall yang telah dilakukan sehingga nilai MQ dipakai 

sebagai acuan.

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan meliputi : 

1. Perlu dikaji penambahan Styrofoam ini dengan pencampuran dengan 

larutan senyawa kimia bagaimana kinerja stabilitasnya .

2. Perlu adanya penelitian lanjut untuk penambahan kadar styrofoam dengan 

kadar yang lebih tinggi atau variasi yang berbeda.

3. .Karena penelitian ini merupakan percobaan pengujian di laboratorium, 

maka diperlukan ketelitian dalam pengukuran bahan bahan dan 

pembacaan data data yang dihasilkan, penimbangan bahan dan material 

yang digunakan, dan pembacaan alat alat sehingga dapat menghasilkan 

data data yang baik dan benar.
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LAMPIRAN 1

DATA-DATA HASIL PENGUJIAN
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TEBAL BENDA UJI

VARIASI 0%

no
TEBAL BENDA UJI

1 2 3 4 rata2
1 62 65 65 66 62.1
2 62 62 62 61 62.6
3 64 63 63 64 63

VARIASI 2%

no
TEBAL BENDA UJI

1 2 3 4 rata2
1 67 67 67 67 67
2 73 73 72 74 73
3 64 63 63 65 63.75

VARIASI 4%

no
TEBAL BENDA UJI

1 2 3 4 rata2

1 64 63 64 66 64.25
2 65 63 63 64 63.75
3 67 64 64 65 65

VARIASI 6%

no
TEBAL BENDA UJI

1 2 3 4 rata2
1 62 63 61 61 61.75
2 63 64 66 65 64.5
3 65 66 67 65 65.75
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VARIASI 8%

no
TEBAL BENDA UJI

1 2 3 4 rata2

1 66 65 65 66 65.5
2 62 62 62 61 61.75
3 64 63 65 64 64

ANGKA KOREKSI 

TABEL ANGKA KORELASI

Isi (cm3)
Tebal Benda 

Uji (mm)
Angka 

Koreksi
Isi (cm3)

Tebal 
Benda 

Uji (mm)

Angka 
Koreksi

200-213 25,4 5,56 421-431 52,4 1,39

214-225 27 5,00 432-443 54 1,32

226-237 28,6 4,55 444-456 55,6 1,25

238-250 30,2 4,17 457-470 57,2 1,19

251-264 31,8 3,85 471-482 58,7 1,14

265-276 33,3 3,57 483-495 60.3 1.09

277-289 34,9 3,33 496-508 61.9 1.04

290-301 35,5 3,03 509-522 63.5 1

302-316 38,1 2,78 523-535 65.1 0.96

317-328 39,7 2,5 536-546 66.7 0.93

329-340 41,3 2,27 547-559 68.3 0.89

341-353 42,9 2,08 560-573 69.9 0.86

354-367 44,4 1,92 574-585 71.4 0.83

368-379 46 1,79 586-598 73 0.81

380-392 47,6 1,67 599-610 74.6 0.78

393-405 49,2 1,56 611-625 76,2 0,76

406-420 50,8 1,47
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LAMPIRAN 2

DOKUMENTASI
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Penimbangan berat agregat         Penggorengan agregat dengan aspal

Penimbangan berat aspal         Pencampuran agregat
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Penumbukan pada benda uji                            Pengeluaran benda uji dari mold

   

Pengujian marshall pada benda uji                pengukuran flow awal dan flow akhir
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LAMPIRAN 3

LEMBAR ASISTENSI
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